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ABSTRAK 

 

Fungsi sosial adalah suatu proses kemasyarakat atau 

interaksi dengan lingkungan sosial  yang bertujuan untuk mencapai 

kesejahteraan atau membentuk ketertiban pranata kehidupan sosial. 

majelis taklim adalah suatu lembaga sosial atau tempat penyampaian 

jaran keislaman dan kajian keislaman yang bersifat umum dan terbuka 

yang di gunakan oleh sekelompok manusia. Majelis Pecinta 

Rasulullah SAW (MPR) Way Kanan adalah majaelis taklim dzikir dan 

sholawat yang ada di kabupaten Way Kanan yang berpusat di 

Kecamatan Umpu Semenguk. Keberadaan Majelis Pecinta Rasulullah 

SAW (MPR) Way Kanan di tengah-tengah masyarakat memberikan 

manfaat dan pengaruh baik bagi masyarakat dengan adanya berbagai 

kegiatan sosial dan keagamaan yang melibatkan masyarakat secara 

langsung. 

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian filled research atau penelitian lapangan dengen sifat 

penelitian deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini yaitu dengen observasi, waeancara atau interview, dan 

dokumentasi. Dalam melakukan wawancara peneliti menggunakan 3 

jenis informan, yaitu terdiri dari 1 orang informan kunci, 2 orang 

informan utama dan 2 informan tambahan. Analisi yang di gunakan 

dalam penelitian ini yaitu menggunakan cara bearfikit induktif yakni 

berangkat dari sebuah fakta atau peristiwa yang kongkrit  dengan 

langkah-langlah, reuksi data,  penyajian data, dan verifikasi data. 

Hasil penelitian menemukan bahwa Majelis Pecinta 

Rasulullah SAW (MPR) Way Kanan berfungsi dengan baik dan 

berjalan sebagaimana mestinya, hal ini di buktikan dengan berjalanya 

kegiatan atau program yang terus berkembang hingga saat ini dan 

banyak memberikan manfaat bagi masyarakat luas. Adanya program 

atau kegiatan sosial dan keagamaan baik kegiatan rutin ataupun 

incidental seperti: dzikir maulid simtudduror atau sholawat nabi, 

tausiah atau kajuan keislaman, pelatihan hadroh, penyaluran mushaf 

Al-Quran, pengajian kabar, peringatan hari-hari besar islam dan 
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undangan hajat atau tasyakuran, kegiatan sosial dan keagaman Dari 

Majelis Pecinta Rasulullah SAW (MPR) Way Kanan tersebut 

memberikan manfaat atau fungsi dalam kehidupan sosial dan 

keagamaan masyarakat seperti fungsi hubungan sosial dan penguatan 

silaturahmi, fungsi dakwah dan pembinaan akhlak, fungsi pemupuk 

rasa solidaritas, dan fungsi pengembagan skill dan budaya islam. 

 

Kata kunci: Fungsi Sosial, Majelis Pecinta Rasulullah SAW (MPR) 
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ABSTRACT 

 

Social function is a social process or interaction with the social 

environment which aims to achieve prosperity or establish order in 

the institutions of social life. The taklim assembly is a social 

institution or place for the transmission of Islamic teachings and 

Islamic studies which are public and open in nature and are used by a 

group of people. The Way Kanan Rasulullah SAW Lovers Council 

(MPR) is a prayer and prayer assembly in Way Kanan district which 

is based in Umpu Semenguk District. The existence of the Way Kanan 

Rasulullah SAW Lovers Council (MPR) in the midst of society 

provides benefits and good influence for the community through 

various social and religious activities that directly involve the 

community. 

The research method in this research uses filled research or 

field research with descriptive qualitative research characteristics. 

Data collection methods in this research are observation, interviews, 

and documentation. In conducting interviews, researchers used 3 

types of informants, consisting of 1 key informant, 2 main informants 

and 2 additional informants. The analysis used in this research uses 

an inductive method, namely starting from a concrete fact or event 

with steps, data reduction, data presentation, and data verification. 

The results of the research found that the Way Kanan 

Rasulullah SAW Lovers Council (MPR) functions well and runs as it 

should, this is proven by the ongoing activities or programs which 

continue to develop to this day and provide many benefits to the wider 

community. The existence of social and religious programs or 

activities, both routine and incidental activities, such as: 

remembrance of the Prophet's birthday or prayers, tausiah or Islamic 

studies, hadroh training, distribution of Al-Quran manuscripts, news 

recitations, commemoration of Islamic holidays and invitations to 

hajat or thanksgiving, The social and religious activities of the Way 

Kanan Rasulullah SAW Lovers Council (MPR) provide benefits or 

functions in the social and religious life of the community such as the 
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function of social relations and strengthening friendships, the function 

of preaching and moral development, the function of fostering a sense 

of solidarity, and the function of developing skills and culture. Islam. 

 

Keywords: Social Function, Assembly of Lovers of Rasulullah SAW 

(MPR) 
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MOTTO 

 

                      

                        

                     

Artinya: 

 

"Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 

"Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka lapangkanlah, 

niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 

dikatakan, "Berdirilah kamu," maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti 

apa yang kamu kerjakan." (QS. Al-Mujaddalah. 11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan suatu bagian yang sangat penting dari 

sebuah karya ilmiah, karna judul akan memberikan gambaran 

terhadap secara keseluruhan isi skripsi. Untuk menghindari 

kesalahan dalam memahami arti kandungan dalam penelitian ini, 

peneliti merasa perlu untuk memberikan penegasan judul skripsi 

ini yaitu “Fungsi Sosial Majelis Pecinta Rasulullah SAW 

(MPR) di Kecamatan Umpu Semenguk Kabupaten Way 

Kanan”. Adapun berikut beberapa uraian istilah yang terdapat 

dalam judul proposal ini: 

Fungsi sosial adalah suatu proses kemasyarakatan atau 

interaksi dengan lingkungan sosial yang di arahkan kepada 

memenuhi kebutuhan dan bertujuan untuk mencapai kesejahteraan 

atau membentuk ketertiban pranata kehidupan sosial.
1
 fungsi 

sosial di bagi menjadi dua yaitu fungsi manifest (nyata) dan fungsi 

laten (tersembunyi). Talcot Person menyebutkan prasyarat 

fungsional sistem yang di butuhkan dalam masyarakat meliputi 

Adaptation, Goal attainment, Integrasi, Laten pattern 

maintenance, yang di singkat sebagai AGIL. Fungsi sosial yang di 

maksud dalam penalitian ini adalah Majelis taklim yaitu Majelis 

Pecinta Rasulullah SAW (MPR) Way Kanan sebagai salah satu 

lembaga sosial yang ada di dalam kehidupan masyarakat yang 

memiliki struktur yang bekerja sebagai sistem, saling bekerja 

dengan memainkan fungsinya masing-masing dan tentunya fungsi 

tersebut memiliki nilai guna dan bermanfaat bagi masyarakat serta 

di perlukan oleh struktur sosial secara keseluruhan, seperti: fungsi 

hubungan sosial dan penguatan silaturahmi, fungsi dakwah dan 

pembinaaan akhlak, fungsi pemupuk solidaritas dan fungsi 

                                                             
1 Bernard Raho, Teori Sosiologi Modern Edisi Revisi, (Yogyakarta, Moya 

Zam Zam, 2021)73 
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pengembagan sklill dan budaya islam, sehingga mencapai hasil 

akhir yang baik dan terciptanya masyarakat yang seimbang 

apabila kebutuhan sistem sosial dapat terpenuhi. 

Majelis Rasulullah Majelis Rasulullah merupakan salah satu 

majelis dzikir dan shalawat terbesar di Jakarta pimpinan Habib 

Munzir bin Fuad Al-Musawa dan memiliki beberapa cabang yang 

salah satunya beradan di Kabupaten Way Kanan.
2
 Majelis 

Rasulullah merupakan bagian dari Majelis taklim yang terdiri dari 

sekumpulan orang-orang yang mencintai Rasulullah yang berarti 

utusan Allah yaitu Nabi Muhammad SAW. Majelis yang menjadi 

fokus dalam penelitian ini adalah Majelis Pecinta Rasulullah 

SAW (MPR) Way Kanan, yang berlokasi di jl. Letjend Alamsyah 

Km 15, Negri Batin, Umpu Semenguk, Way Kanan, Lampung 

yang terdiri dari sekelompok manusia dan terlihat aktifitas atau 

kegiatan nya. Majelis Pecinta rasulullah ini mengajak jamaahnya 

untuk mengenal dan meneladani Rasulullah SAW dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Dengan ini yang di maksud dengan fungsi sosial dalam 

penelitian ini adalah suatu kegiatan masyarakat atau program yang 

terdapat pada kegiatan Majelis Rasulullah yang menghasilkan 

fungsi dalam kehidupan masyarakat dalam bidang sosial dan 

keagamaan seperti ; fungsi hubungan sosial dan penguatan 

silaturahmi, fungsi dakwah dan pembiaan akhlak, fungsi pemupuk 

solidaritas dan fungsi pengembangan skill dan budaya islam. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Fenomena Majelis taklim merupakan lembaga pendidikan 

islam yang hadir sejak masa awal Rasulullah SAW melaksanakan 

dakwahnya, sekalipun pada masa itu tidak di sebut dengan majelis 

taklim pada saat itu. Rasulullah melaksanakan system taklim 

secara priodik di rumah sahabatnya di mekah dengan tidak di 

batasi oleh usia dan jenis kelamin. Kalangan anak-anakpun di 

                                                             
2 M. Hadi Purnomo, Manajemen Pendididkan Pondok Pesantren, 

(Yogyakarta: Bildung Pustaka Utama, 2017), 114 



 

 
3 

kembangkan juga kelompok pngajian khusus. Ketika islam susah 

menjadi kekuatan nyata dalam masyarakat, penyelenggaraan 

pengajian pun semakin lebih pesat. Pengajian yang sudah di 

lakukan oleh Rasulullah SAW tersebut di lanjutkan oleh sahabat 

nabi hingga sekarang dan berkembang dengan nama Majelis 

Taklim yaitu pengajian yang di bina oleh Tokoh agama atau 

ulama. Para wali dan juru dakwah islam pada awal perkembangan 

islam di Indonesia salah satu metode dakwah yang mereka 

gunakan adalah majelis taklim, oleh karena itu majelis taklim di 

sebut juga sebagai lembaga pendidikan non formal tertua.  

Jika di lihat dari aspek sejarah, majelis taklim pada 

mulanya merupakan lembaga yang menjadi media pengajaran 

bagi laki-laki maupun perempuan dewasa, kemudian 

bermetamorfosis menjadi budaya baru nasional, bahkan dapat di 

katakana majelis taklim kini merupakan suatu gerakan sosial 

keagamaan yang paling menonjol di antara gerakan sosial lainya 

di Indonesia, baik dari segi jumlah maupun dari segi intensitas 

kegiatan yang di selenggarakan. Hamper seluruh plosok nusantara 

terdapat majelis taklim dengan beragam kegiatan. Panggung 

dakwah tanah air dalam beberapa dedake terakhir ini di ramaikan 

oleh kegiatan-kegiatan majelis taklim baik dalam bentuk 

pendidikan nonformal maupun kegiatan sosial dan pengajian 

keagamaan lainya. Pendidikan non formal atau pendidikan di luar 

sekolah memiliki keleluasaan lebih besar dari pendidikan sekolah 

dalam memenuhi kebutuhan masyarakat.
3
  Di mana kebutuhan 

masyarakat senantiasa berubah seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan tehnologi, jadi masyarakat semakin mudah untuk 

memperoleh informasi, pengetahuan dan keterampilan. Kegiatan 

majelis taklim di dalamny auntuk meenuhi kebutuhan masyarakat, 

baik menambahh wawasan keagamaan atau keterampilan lainya. 

Oleh sebab itu penyelenggaraan pendiidkan di luar sekolah mesti 

berpedoman pada tujuan pendidika nasional. Peran majelis taklim 

sebagai lembaga nonn formal selaras dnegan tujuan pendisikan 

nasional. Majelis taklim tumbuh dan berkembang di dindonesia 

                                                             
3 Heni Ani Nurraeni, Pengembangan Manajemen Majelis Taklim Di DKI 

Jakarta, ( Ciputat Tangerang Selatan: Gaung Persada,  2020) 
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pertama pada masa orde baru . lahirnya majelis taklim di prakarsai 

oleh tokoh agama dan lembaga keagamaan. Kegiatan majelis 

taklim tidak hanya menambah pengetahuan masyarakat tentang 

islam tetapi jufa berperan dalam meningkatkan wawasan 

keagamaan msyarakat. Majelis taklim juga merupakan wadah 

untuk membina keakraban di antara sesame jamaahnya. 

Majelis taklim terbentuk di tengah-tengah masyarakat 

selain sebagai pendidikan nonformal majelis takli juga 

menampilkan fungsi atau peran yang cukup beragam, mulai dari 

peran sebagai educator, motifator, pusat pembinaan dan 

pengembangan kemampuan dan kualitas sumber daya manusia 

dalam berbagai bidang seperti dakwah, pendidikan, sosial, politik, 

kebudayaan dan lain sebagainya, semuanya sangat bergantung 

pada proses interaksi yang terjadi di lingkungan masyarakat. 

Selain di gunakan sebagai wadah pengajaran islam juga berfungsi 

sebagai wadah kontak sosial yang bertujuan sebagai penguatan 

silaturahmi yang menghidupkan syiar islam dan majelis taklim 

mampu menumbukan kepedulian dan kekompakan kerja sama 

masyarakat yang baik antara individu atau kelompok. Tidak hanya 

itu saja berbagai macam  kegiatan dan program yang di adakan 

oleh majelis taklim juga sering kali berhubungan dengan 

masyarakat. Namun yang jelas majeli taklim teah berfungsi dan 

berperan menyemarakkan syiar islam dan memasyarakatkan islam 

ke tengah-tengah masyarakat memalui berbagai macam cara dan 

kegaitan. 

Menurut Azyuamri Azra, dalam dua dasawarsa terakhir 

ini majelis taklim melewati batas-batas tradisisonalnya. Peran dan 

fungsi majelis taklim telah jauh berkembang mengikuti 

perkemabangan, dinamika dan kebutuhan masyarakan yang secara 

modern tidak lagi identic dengan pengajian.
4
 Dengan demikian 

demikian majelis taklim sebagai organisaasi masyarakat memiliki 

peran dan fungsi yang sangat penting dan cukup strategis dalam 

pengajaran agama islam di lingkungan masyarakat pada umumnya 

                                                             
4 Andi Eka Putra, Peran Majelis Taklim Dalam Pemberdayaan Perempuan Di 

Kota Bandar Lampung, (Disertasii, UIN Radenn Intan Lampung, 2022), 61 
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dan khususnya pada jamaahnya. Baik pada lingkungan 

masyarakat perdesaan ataupun masyarakat perkotaan, majelis 

taklim amat dekat dengan jamaah. Melalui majelis taklim itulah 

masyarakat yang beragama muslim dapat memeiliki kesempatan 

untuk mengkaji atau belajar agama islam, serta menempa hidup 

mereka menuju kesemprunaan iman dan takwa kepada Allah 

SWT. Di damping itu majelis taklim juga dapat berperan dan 

berfungsi sebagai lembaga pemberi bantuan ekonomi ataupun 

sosial serta berfungsi sebagai jembatan bagi jamaah untuk 

mengatasi masalah baik permasalahan pribadi, keluarga ataupun 

sosial. 

Dalam peraktiknya Agama di dalam masyarakat juga 

berfungsi sebagai sosial control bagi individu dan masyarakat. 

Agama memberikan panduan atau guide nilai bagi seluruh 

diskursus aktifitas manusia baik yang bersifat sosial, budaya, 

ekonomi maupun politik.
5
 Agama membuat pemeluk agama 

merasa tanggung jawab untuk melaksanakan ajaran dan perintah 

kebaikan yang ada di dalam agama. Sehingga apa bila seseorang 

memiliki nilai religiuistas di dalam dirinya maka akan terjaga dari 

perbuatan negative. Nilai-nilai yang ada di dalam agama islam 

sangat penting dan bermanfaat dalam rangka mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan di kehidupan selanjutnya. Oleh 

karena itu kita perlu belajar dan mengahyati nilai-nilai yang 

terkandung di dalam Al-Qur‟an dan hadist. Menyadarkan manusia 

terhadap hubunganya dengan Allah SWT, mendorong dan 

membimbing untuk beribadah kepada allah SWT. Dan menyadari 

bahwa tugas umatnya adalah beribadah dan mengabdi kepada 

Allah SWT, meraih cinta dan ridha Allah serta Rasulnya. Majelis 

taklim juga memiliki peran yang sangat signifikan dalam 

mengontrol kaus perubahan zaman yang sangat cepat. Salah satu 

dilema yang kerap di hadapi oleh masyarakat adalah bagaimana 

menempatkan nilai-nilai dan orientasi keagamaan di tengah 

perubahan yang terus terjadi dalam kehidupan sosial. Di satu sisi 

ingin mengikuti pergerakan moderenisasi dan di sisi lain mereka 

                                                             
5 M Yusuf Wibisono, Sosiologi Agama, (Bandung: Prodi S2 Study Agama-

Agama UIN Sunan Gunung Jati, 2020), 57 
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ingin tetap tidak kehilangan ciri-ciri kepribadianya yang di tandai 

dengan berbagai nilai yang di anutnya. 

Keberadaan majelis taklim di dalam masyarakat dapat 

membawa manfaaat bukan hanya dalam bidang mental spriritual 

keagamaan saja tetapi juga mencakup beberapa, menurut Tuty 

Alawiyah tersirat tiga komponen peran dan fungsi majelis taklim 

yakni sebagai tempat belajar, tempat untuk bersilaturahmi dan 

membangun persaudaraan antar sesame umat muslim, dan 

memfasilitasi para jamaah dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.
6
 

Majelis taklim juga banyak berkiprah dalam kegiatan sosial, bakti 

sosial, pemberdayaan masyarakat dan bantuan sosial. hal ini 

menunjukan bahwa peran dan fungsi majelis taklim sebetulny 

cukup luas, dalam bidang keagamaan majelis taklim dapat 

menjadi wadah peningkatan wawasan keagaamaan ataii tholibul 

ilmi, daalam bidang sosial majelis taklim dapat menjadi lembaga 

sosial yang bertujuan pemenuhan kebutuhan dasar atau 

kesejahteraan. Mengingat pentingnya fungsi dan peran dari 

majelis taklim, maka sudah menjadi tugas dan tangung jawab bagi 

semua umat muslim utuk menghidupkan kondisi  maejlis taklim 

yang telah ada dengan turut aktif dalam membina dan menyokong 

keberadaan majelis taklim. 

Majelis Pecinta Rasulullah SAW (MPR) Way Kanan 

yaitu majelis dzikir dan sholawat yang ada di Kabupaten Way 

Kanan yang berpusat di kecamatan Umpu Semenguk. Majelis ini 

merupakan majelis yang melakukan pendekatan terhadap 

masyarakat melalui dzikir sholawat dan kajian ilmu keagamaan. 

Majelis Rasulullah yang kerap di sebut sebagai MPR ini mulanya 

di dirikan oleh tiga ustadz kampung yaitu ustadz Su‟ban, ustadz 

Imam Masduki dan ustadz Aahmad Sholi, sebelumnya majelis ini 

bernama Paguyuban Cinta Rasul Way Kanan, seiring berjalanya 

waktu majelis ini berubah nama menjadi Majelis Pecinta 

Rasulullah SAW(MPR) Way Kanan pada tahun 2018, perubahan 

nama ini atas saran dari Habib Abdurrahman bin Hasan Al-hadad 

                                                             
6 Tutty Allawiyah, Strategi Dakwah Di Lingkunganmajelis Taklim, (Mizan, 

Bandung, 1997) 75 
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yang kala itu mengijahkan dzikir Maulid Simtudduror. Majelis 

sholawat ini di adakan secara rutin dan terbuka untuk umum yang 

di laksankan pada hari Jum‟at malam pukul 19.30 s/d selesai, 

jamaah MPR sebagian besar terdiri dari kalangan reamaja, 

pemuda, bapak-bapak/ibu-ibu. Pelaksanaan Majelis Taklim 

Pecinta Rasulullah ini di adakan bergilir apabila ada yang menarik 

giliran dari satu kampung ke kampung lainya, apabila tidak ada 

maka akan kembali ke sanggar MPR itu sendiri. Rutinan  MPR 

Way Kanan semula di adakan seminggu sekali dan di rubah 

menjadi dua minggu sekali dan di tambah dengan kajian Fikih, 

Akidah Ahlak, serta kajian kitab keislaman lainya. Selain rutinan 

yang di selenggarakan setiap minggu majelis Pecinta Rasulullah 

SAW juga memiliki kegiatan rutinan akbar tahunan yang 

langsung di hadiri oleh guru besar sejaligus Pengasuh  MPR yaitu 

Habib Abdurrahman Al-Hadad.
7
 

Adanya Majelis Pecinta Rasulullah SAW (MPR) yang 

hadir di tengah-tengah masyarakat dengan berbagai kegiatan 

sosial dan keagamaan yang melibatkan masyarakat luas di 

dalamnya memberikan pengaruh baik yang dapat di rasakan oleh 

masyarakat, selaku jamaah lebih sering bertemu dan berinteraksi 

dengan jamaah lain, karena pelaksanaan pertemuan rutinan setiap 

minggunya, hal ini membuktikan adanya fungsi majelis dalam 

penguatan silaturahmi atau ukhuah islamiah di dalam suatu 

masyarakat . Kegiatan sosial lainya seperti: Pembagian atau 

penyaluran mushaf Al-quran kepada anak-anak plosok desa yang 

ada di Way Kanan, program atau kegiatan majelis ini di aanggap 

sebagai kegiatan yang bertujuan untuk mendukung anak-anak 

untuk belajar kitab Al-quran dan mempermudah minat anak dalam 

menghafal Al-Quran, sehingga melahirkan generasi muda dan 

penerus yang baik dan sehat di dalam sebuah masyarakat. 

Pelatihan hadroh di lakukan setiap satu minggu sekali oleh 

anggota muda-mudi atau pengurus majelis MPR di lapas klas IIB 

kampung negri baru kecamatan Upu semenguk Way Kanan, 

Pelatiahan hadrah juga di lakukan dua minggu satu kali di 

                                                             
7 Zainal Abidin, “Selaku Pengurus/bendahara MPR kecamatan umpu 

semenguk”, Wawancara, 4 januari, 2022. 
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kampung-kampung yang memiliki keinginan untuk mempelajari 

hadroh yang ada di kecamatan umpu semenguk. pelatihan hadroh 

ini bertujuan untuk mengenalkan sholawat dan hadrah sebagai 

budaya islam dan mengembangkan kemampuan individu, 

meningkatkan rasa cinta terhadap budaya dan kesenian islam, 

mempertahankan ke eksisan seni hadroh dan tentunya 

meningkatkan rasa cinta kepada Allah dan Rasulullah SAW.  

Sebelum acara majelis di laksanakan pemuda atau remaja sekitar 

melakukan gotong royong bersih-bersih, menyiapkan 

perlengkapan seperti, konsumsi, tenda, sound sitem dan 

perlengkapan hadroh lainya, gotong royong ini menunjukan solid 

dan antusias nya masyarakat dalam berpartisipasi mengikuti dan 

menyambut acara majelis. Dalam pelaksanaan majelis kegiatan 

intinya adalah dzikir maulidsimtudduror dan bersholawat nabi, 

semua jamaah  mengumandangkan sholawat atas nabi  secara 

bersamaan, hal ini menunjukan semangat masyarakat dalam 

mempertahankan budaya islam yaitu bersholawat dengan tujuan 

mendapatkan sayafaat Nabi dan Ridha Allah SWT melalui 

Sholawat nabi, selain sholawat nabi jamaah juga tentunya 

mengenakan pakaian yang sopan yang sesuai dengan syariat islam 

seperti perempuan mengenakan kerudung dan laki-laki 

mengenakan sarung dan peci, hal demikian juga menjadi bukti 

bahwa majelis  juga berfungsi dalam pengembangan budaya 

islam. Karena pelaksanaan di lakukan malam hari secara bergilir 

dari kampung ke kampung maka tidak menutup kemungkinan 

lokasi pelaksanaan jauh, maka jamaah berangkat bersama-sama 

atau konfoi untuk mengurangi potensi bahaya. Dengan demikian 

terlihat bagaimana pelaksanaan majelis ini memiliki fungsi yang 

dapat bermanfaat serta dapat di nikmati oleh masyarakat dan 

berkaitan dengan kepentingan sosial. 

Selain itu Majelis pecinta rasulullah SAW (MPR) juga 

memberikan kajian pengetahuan agama islam seperti kajian fikih, 

ahlak dan sejarah Rasulullah SAW. Sehingga dapat memberikan 

pemahaman keagamaan di dalam diri jamaah  dimana Ilmu 

keagamaan dapat membentuk individu untuk lebih dekat kepada 

Allah SWT dan mencintai Rasulullah SAW, ilmu keagamaan juga 
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dapat di jadikan sebagai control dalam menjalankan kehidupan 

sehari-hari dimana semua tindakan berawal dari sebuah 

pemahaman termasuk tindakan sebagai umat beragama. Ilmu 

keagamaan atau kajian keagamaan sangat penting dan bermanfaat 

bagi masyarakat dalam rangka mencapai kebahagiaan hidup di 

dunia dan di kehidupan selanjutnya. Oleh karena itu kita perlu 

belajar dan mengahyati nilai-nilai yang terkandung di dalam kitab 

Al-Qur‟an, hadis dan hukum islam lainya. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah (QS. Ali Imran: 104) : 

                      

              

” Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan orang 

yang menyeru kepada kebajikan dan mencegah pada 

kemungkaran, dan mereka itulah adalah orang-orang 

yang beruntung.” (QS. Ali Imran: 104). 

 

Majelis Pecinta Rasulullah SAW (MPR) merupakan 

majelis taklim yang memberikan dedikasi kepada msyarakat untuk 

lebih mencintai Rasulullah SAW dengan memperbanyak sholawat 

atas nabi. Salah satu cara untuk meraih caintanya Allah SWT 

dapat di capai dengan bersholawat atas nabi. Sholawat adalah 

yang di tunjukan pada Rasulullah SAW, sebagai bukti rasa cinta 

dan hormat manusia kepadanya. Sholawat juga merupakan doa 

atau permohonan restu dan berkah kepada Allah SAW, bukan 

hanya manusia tetapi Allah dan para malaikat pun berdoa keapada 

nabi Muhammad SAW, bahkan Allah memerintahkan malaikat 

untuk mendoaka mereka yang bershholawat, sebagaimana yang 

tercantum dalam firman Allah QS. Al-Ahzab.56 
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 “ Sesunguhnya Allah dan malaikat-Nya berdholawat 

untuk nabi. Hai orang-orang yang beriman, 

berdholawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam  

penghormaan keapadanya.”(QS. Al-Ahzab[33]:56. 

 

Bersholawatlah atas nabi Muhammad SAW. Yaitu 

katakanlah oleh kalian “ Allahuma shalli‟ala sayidina Muhammad 

wa sallim”, yang artinya: “ yallah limpahkanlah sholawat dan 

salam-Mu keapda junjungan kami Nabi Muhammad SAW.
8
 

Dengan kita bersholawat, kita juga di aharapkan dapat 

menjalankan sunah-sunah dan meneladani sikap rasulullah SAW. 

Adanya pelaksanaan kegiatan sosial dan pelaksanaan 

rutinan maupun insidental yang melibatkan masyarakat luas dan 

kajian ilmu keagamaan di dalam Majelis Pecinta Rasulullah SAW 

(MPR) dengan ini peneliti melihat terwujudnya fungsi sosial yang 

bermanfaat bagi masyarakat. Dengan ini penulis bermasud untuk 

melakukan penelitian yang lebih dalam dengan judul FUNGSI 

SOSIAL MAJELIS PECINTA RASULULLAH SAW (MPR) 

WAY KANAN DI KECMATAN UMPU SEMNGUK   yaitu 

melakukan tinjauan terhadap Majelis MPR yang hadir di tengah-

tengah masyarakat. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas permasalahan 

yang terjadi yaitu adanya program kegiatan sosial di dalam 

pelaksanaan kegiatan Majelis pecinta Rasulullah SAW (MPR) 

Way Kanan. Sehingga peneliti memfokuskan penelitian pada 

fungsi sosial Majelis pecinta Rasulullah SAW (MPR) Way 

Kanan di kecamatan Umpu Semenguk. 

 

 

                                                             
8 Jalaluddin Muhammad Dan Jalaluddin Abdurohman, Tafsir Jalalain, 

(Surabaya: Darul Ulum, 2018), 111. 
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2. Sub Fokus penelitian 

a. Peran Majelis Pecinta Rasulullah SAW (MPR) Way 

kanan 

b. Fungsi Majelis Pecinta Rasulullah SAW (MPR) Way 

Kanan 

c. Tugas Majelis Pecinta Rasulullah SAW (MPR) Way 

Kanan 

d. Program Majelis Pecinta Rasulullah SAW (MPR) Way 

Kanan 

 

D. Rumusan Masalah   

Berdasaarkan latar belakang masalah penelitian ini, terdapat 

beberapa permasalahan yang perlu untuk di teliti, yaitu sebagai 

berikut  

1. Apa saja program yang terdapat pada Majelis Pecinta 

Rasulullah SAW (MPR) di Kecamatan Umpu Semenguk 

Kabupaten Way Kanan? 

2. Bagaimana fungsi sosial yang terdapat pada Majelis Pecinta 

Rasulullah SAW (MPR) di Kecamatan Umpu Semenguk Way 

Kanan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, terdapat beberapa 

tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Apa saja program yang terdapat pada 

Majelis Pecinta Rasulullah SAW (MPR) di Kecamatan Umpu 

Semenguk Kabupaten Way Kanan 

2. Untuk mengetahui Bagaimana fungsi sosial yang terdapat 

pada Majelis Pecinta Rasulullah SAW (MPR) di Kecamatan 

Umpu Semenguk Way Kanan 
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F. Manfaat penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Peneitian ini di harapkan dapat menjadi wawasan 

tertulis baru dan iilmu baru untuk masyarakat dan pembaca 

mengenai Fungsi Sosial Yang Terdapat Dalam Majelis 

Pecinta Rasulullah SAW (MPR) Way Kanan  dan di harapkan 

dapat menjadi khazanah ilmu pengetahuan bagi dunia 

pendidikan pada umumnya dan bagi siapa saja yang 

membuthkan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat di jadikan rujukan atau referensi 

bagi para peneliti yang akan mengkaji lebih dalam mengenai 

pembahasan yang relevan dengan Fungsi Sosial Majelis 

Pecinta Rasulullah SAW (MPR) Way Kanan  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Untuk mendukung study lebih lanjut sebagaimana yang di 

yatakan di dalam latar belakang masalah di atas, peneliti berusaha 

untuk melakukan studi pendahuluan terhadap sumber-sumber data 

pustaka yang ada sehingga peneliti dapat menyajikan diskusi dan 

masalah baru, oleh karena itu peneliti memilih beberapa referensi 

yang dapat di jadikan bahan review pustaka, antara lain adalah 

sebagai berikut : 

1. Skripsi dari Ayutia Lestari, Yang Berjudul “Fungsi Aktifitas 

Majekis Taklim Dalam Menigkatkan Ukhuah Islamiah Di 

Desa Sidoresmi Kecamatan Bukit Kemuning Kabupaten 

Lampung Utara”. Penelitian ini fokus pada apa saja kegiatan 

yang di lakan oleh Majelis Taklim Nurul Ihklas dalam 

meningkatkan ukhuah islamiah. Sedangkan berbeda dengan 

penelitian yang penulis teliti, dalam penelitian ini peneliti 

berfokus pada fungsi sosial atau fungsi MPR dalam 

hubunganya dengan kehidupan bermasyarakat. 
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2. Skripsi dari Julfani Harti yang berjudul “Fungsi Sosial 

Pengajian Rutin (Study pada Jamaah Asyakirin Lingkungan 1 

Kelurahan Gunung Mas, Teluk Betung Selatan, Bandar 

Lampung)”. Penelitian ini Penelitian ini sama-sama meneliti 

mengenai fungsi sosial secara umum, tetapi berbeda dengan 

penelitian yang penulis teliti, dalam penelitian ini peneliti 

berfokus pada fungsi Sosial dan keagamaanya, dan Objek 

kajian nya pun berbeda. 

3. Skripsi dari Agus Fatoni yang berjudul “ Peran Majelis 

Pecinta Rasulullah SAW (MPR) Way Kanan Dalam 

Pembinaan Akhlak Remaja Di Kampung Negri Batin 

Kecamatan Blambangan Umpu Kabupaten Way Kanan.” 

Penelitian ini fokus pada bagaimana peran majelis MPR 

dalam membina ahkhlak remaja, berbeda dengan penelitian 

yang penulis teliti, dalam penelitian ini peneliti fokus pada 

bagaimana fungsi sosial atau bagaimana MPR dalam 

hubunganya dengan kehidupan bermasyarakat. 

4. Disertasi dari Andi Eka Putra yang berjudul “ peran majelis 

taklim dalam memeberdayakan perempuan di kota Bandar 

Lampung “. Disertasi ini bertujuan untuk mengankat dan 

mengungkap secara kritis peran majelis taklim dalam 

memberdayakan perempuan yang di lihat dari tugas pokok, 

fungsinya serta program kegiatan yang di selenggarakan. 

Berebeda dengan penelitian ini, dalam penelitian ini peneliti 

bertujuan dan fokus pada fungsi sosial majelis taklim secara 

umum tidak khusus hanya perempuan. 

5. Jurnal dari Nurkhalis yan berjudul “ fungsi sosial pada tradisi 

pantang melaut masyarakat pesisir aceh”. Penelirian ini 

mebahas mengenai perunahan tatanan masyarakat dengan 

adanya tradisi pantangan melaut, penelitian ini bertujuan 

mengetahui apa saja fungsi sosial dari pantangan melaut 

melaui kearifan lokal di aceh. Berbeda dengan penelitian ini, 

dalam penelitian ini peneliti membahas mengenai bagaimana 

fungsi sosial maupun keagamaan dari suatu majelis atau 

organisasi non formal islam. 
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6. Jurnal dari Reza Gusmanti, Wirdatul aini, Setiawati, ysng 

berjudu “ persepsi Anggota Terhadap Fungsi Majelis taklim 

masjid jami Al-munawarah kenegrian gurun padang 

kecamatan baying kabupaten pesisir selatan. Penelitian ini 

bertujuan mengungkapkan fungsi majelis taklim dalam 

memberdayakan masyarakat dalam bidang, pendidikan, sosial, 

ekonomi, budaya, dan ketahanan bangsa, berbeda dengan 

penetian ini, dalam penelitian ini peneliti berfokus pada fungsi 

sosial dalam bidang sosial dan keagamaan secara umum atau 

atau Majelis dalam hubunganya dengan kehidupan 

bermasyarakat. 

 

H. Metode Penelitian 

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif dengan sifat penelitian field research (penelitian 

lapangan) merupakan suatu acuan atau cara yang di lakukan untuk 

melakukan suatu penelitian Penelitian.  

1. Jenis Dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Menurut jenis data yang di gunakan dalam sebuah 

penelitian, maka jenis penelitian dapat terbagi menjadi dua 

yaitu penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. 

Berdasarkan objek penelitian maka penelitian ini 

menggunakan jenis  kualitatif dengan metode penelitian 

lapangan (field research). Berdsarkan data yang di peroleh 

dari tempat dimana penelitian di laksanakan yaitu pada 

Majelis Pecinta Rasulullah SAW (MPR) di Kecamatan 

Umpu Semenguk Kabupaten Way Kanan. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif dikarenakan 

subjek penelitian lebih tepat apabila menggunakan jenis 

penelitian kualitatif yaitu jenis penelitian yang 

mengumpulkan datanya di lakukan di lapangan, seperti di 

lingkungan masyarakat, lembaga dan organisasi 
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kemasyarakatan.
9
 Tujuanya adalah untuk menggambarkan 

dan mendeskripsikan tentang fakta, sifat dan hubungan 

antara fenomena yang di pelajari secara sistematis  faktual 

dan akurat berdasarkan fakta yang di peroleh dari lapangan 

sehingga lebih mudah di simpulkan dan di pahami.  

b. Sifat penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu 

penelitian yang di upayakan mengamati permasalahan 

secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat objek 

tertentu. Tujuanya adalah untuk menggambarkan dan 

mendeskripsikan tentang fakta, sifat dan hubungan antara 

fenomena yang di pelajari secara sistematis  faktual dan 

akurat berdasarkan fakta yang di peroleh dari lapangan 

sehingga lebih mudah di simpulkan dan di pahami.
10

 

Penelitian ini memberikan gambaran mengenai pelaksanan 

kegiatan Majelis Pecinta Rasullullah SAW (MPR) Way 

Kanan dalam bentuk narasi atau tulisan. 

2. Sumber data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana 

datanya di peroleh. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan dua sumber data sebagai berikut: 

a. Data primer 

Data primer adalah data yang di hasilkan atau di 

kumpulkan sendiri secara langsung oleh peneliti dari 

sumber pertama.
11

 Adapun yang di maksud data primer 

adalah data yang berbentuk ferbal  atau kata-kat ayang di 

ucapkan  secara lisan, gerakan atau perilaku yang di 

lakukan olehh subjek yang dapat di percaya. Dalam suatu 

                                                             
9 Lexy J Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung; Pemuda 

Rosdakarya, 2013) 4 
10 Pinton Setya Mustafa, metodologi penelitian kuantitatif kualitatif 

dan penelitian tindakan kelas dalam pendidikan olahraga, (Malang, fakultas 

ilmu keolahragaan, 2020), 42 
11 Agung Widhi Kurniawan, Zarah Puspitaningtiyas, Metode Penelitian 

Kuantitatif, ( Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016), 78 
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penelitian data primer merupakan data utama, di gunakan 

sebagai data utama yang di peroleh melalui observasi, 

interview atau wawancara dan dokumentasi. Sumber data 

perimer dalam penelitian ini adalah Pembina, pengurus, 

dan jamaah Majelis Pecinta Rasulullah SAW (MPR) Way 

Kanan. 

b. Data sekunder 

Data sekunder adalah data yang tersedia sebelumnya 

dikumpulkan dari sumber tidak langsung atau tangan 

kedua, misalnya dari sumber tertulis milik pemerintah 

atau perpustakaan, dengan tujuan selain memecahkan 

permasalahan yang di butuhkan.
12

 Data sekunder dalam 

penelitian ini adalah berupa jurnal/artikel atau dokumen 

dan sumber lain yang relevan dengan penelitian ini. 

3. Informan Dan Tempat Penelitian 

a. Informan 

Informan adalah orang-orang yang di anggap 

mengetahui dan memberi informasi dengan baik terkait 

objek atau masalah yang sedang di teliti. Informan di 

dalam sebuah penelitian di pakai oleh peneliti guna di 

dalam waktu yang relatif singkat banyak informasi yang 

di tangkap hingga dapat menjadi sampling internal karena 

informan terbiasa berbicara, bertukar pikiran atau 

membandingkan peristiwa yang di temukan dari subjek 

lainya. sampling di lakukan okeh peneliti karena 

mempunyai maksud tertntu.  Sampel merupakan sebagian 

kecil dari populasi itu sendiri yang di ambil sebagai obek 

dalam sebuah pengamatan atau penelitian lantaran di 

anggap mampu mewakili populasi. Tehnik yang di 

gunakan dalam pengabilan sampel dalam penelitian ini 

adalah snownall sampling atau bola salju artinya peneliti 

memulai mencari data dengan jumlah kecil, di mulai dari 

                                                             
12 Hardani, Dkk., Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (Yogyakarta: 

Cv. Pustaka Ilmu Group Yogyakarta, 2020), 401. 
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informan kunci lalu kemudian akan meluas sampai benar-

benar mendapatkan data yang falid. Informan disini terdiri 

dari tiga macam yaitu informan kunci, informan utama 

dan informan tamabahan.  

Tabel 1.1  Daftar Informan  

No. Jenis penelitian Indikator 

1.  Informan kunci 

Ketua/pembina Majelis 

Pecinta Rasulullah SAW 

(MPR) Way Kanan 

2. Informan utama 

Pengurus Majelis Pecinta 

Rasulullah SAW (MPR) Way 

Kanan  

3.  
Informan 

tambahan 

Jamaaah Majelis Pecinta 

Rasulullah SAW (MPR) Way 

Kanan dengan rentang usia 17 

tahun sampai 40 tahun 

 

b. Tempat penelitian 

Tempat penelitian berkaitan dengan sasaran atau 

permasalahan  penelitian dan juga salah satu jenis sumber 

data yang dapat di manfaatkan oleh peneliti. Tempat 

dalam penelitian ini adalah Majelis Pecinta Rasulullah 

SAW (MPR) di Kecamatan Umpu Semenguk Kabupaten 

Way Kanan. 

4. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan Sosiologis 

Penelitian ini menggunakan Pendekatan sosiologis 

yaitu pandangan atau paradikma yang di gunakan untuk 

mengambarkan atau mengamati mengenai keadaan 

masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan serta 

berbagai gejala sosial lainya yang saling berkaitan 

dengan  kelompok kehidupan sosial, dan memahami 
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kelompok tersebut secara ilmiah.
13

 Pendekatan sosiologis 

mengkaji mengenai fenomena keagamaan yang 

terakumulasi dalam perilaku manusia dalam kaitanya 

dengan struktur nilai sosial dan budaya yang di percayai 

bersama dan di dukung bersama.
14

 Penelitian ini 

menggunakan pendekatan sosiologis karena di dalam 

penelitian ini menegaskan pada pola hubungan, interaksi, 

relasi, solidaritas dan juga komunikasi antar masyarakat 

yang berasosiasi dalam Majelis Pecinta Rasulullah SAW 

(MPR) yang memiliki fungsi sosial.  

5. Tehnik Pengumpulan Data 

Metode atau tehnik pengumpulan data adalah 

metode yang di gunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data yang berhubungan dengan penelitian, 

peneliti menggunakan tiga metode pengumpula data, 

sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi (observation) atau pengamatan  adalah 

suatu tehnik atau cara mengumpulkan data yang di 

maksudkan untuk melakukan pengamatan dari beberapa 

fenomena atau fakta yang terjadi.
15

 Dalam penelitian ini 

observasi di lakukan dengan pengumpulan data secara 

langsung dan peneliti ikut terlibat dalam kegiatan sumber 

data yang di amati yaitu peneliti ikut berpartisipasi dan 

mengamati secara langsung bagaimana pelaksanaan 

Majelis Pecinta Rasulullah SAW (MPR) bersama dengan 

masyarakat sekitar, serta mengamati bagaimana 

terbentuknya fungsi sosial dalam Majelis Sholawat 

tersebut. 

 

                                                             
13 Soejono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Bandung: Rajawali Pers, 

2012), 95. 
14 Ibid, 3. 
15 Agung Widhi Kurniawan, Zarah Puspitaningtiyas, Metode Penelitian 

Kuantitatif, ( Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016), 81 
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b. Wawancara atau interview 

Wawancara adalah tehnik pengambilanlan data 

yang di laukan melalui kegiatan komunikasi Tanya jawab 

atau percakapan dengan masksud dan tujuan untuk 

mengonstruksi mengenai peristiwa, kegiatan atau 

organisasi. Percakapan di  lakukan oleh dua pihak yaitu 

antara peneliti dan narasumber atau sumber data. 

Wawancara yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

wawancara terstruktur yaitu tehnik wawancara yang sudah 

di arahkan oleh sejumlah daftar pertanyaan.
16

 Untuk 

mendapatkan gambaran umum masalah yang lebih 

lengkap, maka peneliti perlu wawancara atau interview 

dengan pihak-pihak yang mewakili dalam objek 

penelitian, seperti Pembina, pengurus dan jamaah Majelis 

Pecinta Rasulullah SAW (MPR) Way Kanan. Metode ini 

di gunakan peneliti sebagai alat bantu dalam melakukan 

observasi yang bertujuan untuk menggali keterangan-

keterangan dari informan yang terkait dengan penelitian. 

c. Dokumentasi  

Penelitian kualitatif tidak hanya mengacu pada 

factor sosial seperti yang terjadi pada kehidupan 

masyarakat, tetapi juga merujuk pada bahan dokumen. 

Sepeti bacaan atau audio visual.
17

 Dokumentasi yang di 

maksud adalah guna untuk mendapatkan gambaran dari 

sudut pandang subjektif melalui sautu media tertulis dan 

dokumen lainya yang di buat dan di buat langsung oleh 

peneliti yang di lakukan di Majelis Pecinta Rasulullah 

SAW (MPR) Way Kanan.  

 

 

 

                                                             
16 Suyitno, Metode Peneitian Kualitatif Konsep Prinsip Dan Operasionalnya, 

(Tulungagung: Academia Pustaka, 2018), 117. 
17 Ibid., 114. 
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6. Tehnik Analisis Data 

Analisis data  adalah proses mencari dan 

menyususun secara sistematis data yang di peroleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi 

dengan  cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 

meyusun ke dalam pola, menemukan apa yang penting 

dan yang akan di pelajari, dan memutuskan simpulan 

sehingga mudah di pahami oleh diri sendiri dan orang 

lain.
18

 

Setelah data terkumpul dan sesuai dengan  

kebutuhan yang sudah di tentukan, maka langkah-langkah 

selanjutnya adalah menghimpun dan mengelola data yang 

sudah terkumpul dengan cara mengklarifikaksikan seluruh 

jawaban untuk di analisis. Data yang di peroleh di 

lapangan di analisa dengan menggunakan tehnik 

kualitatif. Dalam melakukan tehnik analisis data terdapat 

empat komponen utama yaitu: 

a. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data berarti sebagai proses pemilihan, 

perangkuman, penyederhanaan, memfokuskan pada hal-

hal penting dalam catatan-catatan yang muncul di 

lapangan. Dengan demikian data yang di reduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih baik, jelas dan 

memudahkan penelitian dalam mengumpulkan data. 

Reduksi data yang di maksud disini adalah data yang di 

peroleh melalui berbagai sumber dan kemudian di seleksi 

dan di rangkum agar mengarah ke pokok permasalahan 

yang di amati.  

b. Penyajian Data (data display) 

Penyajian data merupakan langkah selanjutnya 

setelah data reduksi, penyajian data adalah kumpulan 

                                                             
18 Hardani, Dkk., Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, (Yogyakarta: 

Cv. Pustaka Ilmu Grou Yogyakarta, 2020), 162 
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informasi yang tersusun dan  menungkinkan adaya 

penarikan kesimpulan. Di bagian ini, data yang di sajikan 

telah berbentuk uraian singkat dan sederhana. Dengan 

menyajikan data memudahkan bagi peneliti untuk 

memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang di pahami. Penyajian 

data dapat berupa tabel atau bagan. 

c. Verifikasi Data 

Langkah selanjutnya adalah Verifikasi data atau 

penarikan kesimpulam. Verivikasi data adalah proses 

penyusunan laporan penelitian yang di gunakan dalam 

menilai kebenaran landasan teori dengan fakta yang ada di 

lapangan, yang kemudian harus di olah dan di analisis 

agar hipotesis penelitian dapat di uji. Sehinggga 

kesimpulan awal yang di kemukakan masih bersifat 

sementara dan akan berubah bila tidak di temukan bukti 

valid yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Dan apabila kesimpulan tahap awal sudah di 

dukung oleh bukti yang kuat dan konsisten, maka 

kesimpulan di kemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.  

7. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah ringkasan sementara 

yang di verifikasi selama penelitian berlangsung. 

Penarikan kesimpulan di harapkan dapat di lakukan 

setelah data selesai. Dalam penelitian ini, peneliti menarik 

kesimpulan dengen proses menganalisa suatu objek yang 

di teliti oleh peneliti yaitu Majelis Pecinta Rasuslullah 

SAW (MPR) Way Kanan, lalu mengamati fungsi sosial 

yang terdapat dalam kegiatan Majelis Pecinta Rasuslullah 

SAW (MPR), lalu menarik kesimpulan yang bersifat 

khusus. 

Skemmtis proses analisis interaktif di gambarkan 

sebagai berikut : 
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Gambar 1 Model Analisis Data Interaktif Miles And Huberman 

Sumber: Huberman and Miles (1994) 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan yang menjadi langkah-langkah 

dalam proses penyusunan tugas akhir selanjutnya adalah sebagai 

berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini di uraikan penegasan judul mengenai 

pengertian fungsi sosial dan majelis, latar belakang 

masalah, fokus dan subfokus penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat peneltian, kajian 

penelitian yang relevan, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II: FUNGSI SOSIAL DAN MAJELIS TAKLIM 

Pada bab ini menguraikan mengenai tinjauan pustaka dan 

teori, pengertian fungsi sosial, faktor fungsi sosial, teori 

fungsi sosial, devinisi majelis taklim, sejarah pengajian, 

fungsi pengajian, tujuan Majelis Taklim, peranan Majelis 

Taklim, unsur-unsur Majelis Taklim, materi majlis taklim 

dan fungsi sosial Majelis Pecinta Rsulullah SAW (MPR)  
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BAB III : DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan tentang sebuah penyajian data  

mengenai gambaran umum kecamatan Umpu Semenguk 

kabupaten Way Kanan, sejarah majeis MPR way kanan, 

Visi misi majelis Pecinta Rasulullah SAW(MPR) Way 

Kanan, tujuan MPR way kanan, perkembangan MPR, 

Struktur organisasi MPR, peran majelis MPR, fungsi dan 

peran MPR, dan kegiatan sosial kegamaan Majelis Pecinta 

Rasulullah SAW. 

BAB IV : ANALISIS PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan tentang fungsi sosial majelis 

pecinta rsulullah SAW (MPR) Way Kanan dan program 

kegiatan yang ada di dalamnya. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini terdapat simpulan pembahasan dari bab-bab 

sebelumnya. Penulis mengajukan beberapa rekomendasi 

dengan harapan dapat di manfaatkan dan menjadi rujukan 

penelitian kajian sosiologi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan penelitian yang di lakukan, sehingga 

mendapatkan hasil penelitian, maka peneliti mengambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Program Kegiatan sosial dan kegamaan dalam Majelis Pecinta 

Rasulullah SAW (MPR) Way Kanan adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan rutin 

1) Dzikir maulid simtudduror dan sholawat nabi 

2) Tausiah dan kajian kitab keislaman 

3) Pelatihan hadroh 

4) Penyaluran maushaf Al-Quran 

5) Pengajian akbar tahunan 

b. Kegiatan incidental 

1) Peringatan hari-hari besar islam 

2) Undangan hajat atau tasyakuran 

2. Fungsi sosial yang terdapat dalam Majelis Pecinta Rasulullah 

SAW (MPR) Way Kanan baik dalam bidang sosial dan 

keagamaanya adalah sebagai berikut: 

a. Fungsi hubungan sosial dan penguatan silaturahmi 

b. Fungsi dakwah dan pembinaan akhlak 

c. Fungsi pemupuk rasa solidarits 

d. Fungsi pengembangan skill dan budaya islam 

Fungsi sosial dalam penelitian ini di bagi menjadi dua 

tautu fungsi Manifest (nyata) dan fungsi Laten (terpendam). 

Fungsi manifest yaitu pertama fungsi dakwah dan tholibil ilmi 
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dan kedua  fungsi penyelamat dan pembinaan akhlak. Fungsi 

laten yaitu pertama fungsi hubungan sosial dan  kedua fungsi 

pegembangan skill.  

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah di 

paparkan oleh peneliti di bab-bab sebelumnya, maka peneliti 

memberikan rekomendasi kepada pihak-pihak yang terkait agar 

dapat menambah masukan dan manfaat. Adapun rekomendasi 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat atau jamaah. Agama merupakan pedoman 

utama dalam kehidupan manusia, maka dengan ini peneliti 

memberikan rekomendasi atau saran bagi seluruh masyarakat 

khususnya msyarakat kecamatan umpu semenguk dan 

sekitarnya untuk mengikuti kegiatan rutinan Majelis Pecinta 

Rasulullah SAW (MPR) Way Kanan. Dan bagi jamaah yang 

sudah rutin mengikuti kegiatan Majelis Pecinta Rasulullah 

SAW (MPR) agar lebih semangat dan istikomah dalam 

menghadiri kegiatan majelis. 

2. Bagi Majelis pecinta Rasulullah SAW (MPR) untuk dapat 

mempertahankan dan memaksimalkan fungsi nya dalam 

kehidupan beragama dan bermasyarakat. Mengembangkan 

program atau kegiatan baik dalam biadang sosial ataupun 

keagaamaan. 

3. Bagi pembaca, penelitian ini di harapkan dapat menambah 

wawasan ilmu serta pengetahuan yang sesuai dengan tema 

yang di angkat, dalam penelitian ini yaitu terkait dengan 

fungsi sosial Majelis Pecinta Rasulullah SAW (MPR) Way 

Kanan, selain itu penelitan ini di harapkan dapat menjadi 

rujukan untuk penelitian selanjutnya. 

4. Bagi peneliti selanjutnya yang akan mengangkat tema sesuai 

dengan  penelitian ini, karena keterbatasan penelitian ini, 

sebaiknya peneliti selanjutnya di harapkan dapat memberikan 

pengembangan dan hasil yang lebih baik, dengan variable 

yang lebih di perluas. 
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